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MOTTO 

 

“Mengalah tetapi tidak kalah, pasrah tetapi tidak 

menyerah”
1
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ABSTRAK 

MIFTAH NUR JANNAH. Tindakan Orangtua terhadap Perilaku Menyimpang 

Anak Usia SMA. Skripsi. Yogyakarta. Program studi Ilmu Kesejahetraan Sosial, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020. 

Tanggung jawab yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak merupakan 

salah satu kewajiban yang harus dipenuhi. Salah satu kewajiban orangtua yang 

wajib diberikan adalah perhatian dan kepedulian orangtua terhadap perilaku yang 

dilakukan oleh setiap anak, baik di lingkungan rumah maupun  di lingkungan luar 

rumah. Dengan adanya perhatian dan kepedulian yang lebih diharapkan anak 

terhindar dari perilaku menyimpang yang mengarah pada kenakalan remaja 

seperti tawuran, membolos dan bermain game online secara berlebihan. Dalam 

penelitian ini akan menjelaskan tentang tanggung jawab orangtua sebagai bentuk 
kontrol sosial terhadap anak dan tindakan orangtua ketika anak melakukan 

perilaku menyimpang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

tanggung jawab orangtua sebagai bentuk kontrol sosial orangtua terhadap anak 

dan  mengetahui tindakan orangtua terhadap perilaku menyimpang pada anak usia 

SMA di Dusun Losari, Solodiran, Manisrenggo, Klaten. 

 Penelitian ini menggunakan teori tanggung jawab orangtua serta penelitian 

lapangan dilakukan dengan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun 

subjek penelitian ini adalah dua keluarga yang berada di Dusun Losari, Solodiran, 

Manisrenggo, Klaten. Rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana tanggung 

jawab orangtua tersebut sebagai bentuk kontrol sosial terhadap anak dan tindakan 

seperti apa yang dilakukan oleh orangtua ketika anak melakukan perilaku 

menyimpang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan memilih data yang diperlukan, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga dapat menjawab dari rumusan 

masalah. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab dan tindakan 

orangtua yang diterapkan kepada anak antara keluarga pertama dan keluarga 

kedua sedikit berbeda yaitu penerapan dari tanggung jawab dan tindakan orangtua 

yang dilakukan oleh keluarga pertama lebih tegas dan maksimal daripada keluarga 

kedua. Tindakan yang dilakukan oleh orangtua yaitu tindakan preventif dan 

represif. 

Kata kunci: Tindakan Orangtua, Perilaku Menyimpang Anak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  

Tindakan merupakan sesuatu yang merujuk pada suatu gerak kegiatan 

yang disengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.
1
 Tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang tidaklah sama dengan orang lain meskipun terkadang apa yang 

dihadapi adalah suatu hal yang sama. Setiap orang mempunyai cara masing-

masing untuk menangani suatu masalah, seperti halnya ketika orangtua 

mengetahui anaknya melakukan perilaku yang menyimpang maka orangtua 

punya cara tersendiri untuk menanganinya. 

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan 

atau lingkungan.
2
  Perilaku yang dilakukan bisa menghasilkan buah negatif 

maupun positif, dan perilaku bisa dilakukan oleh siapa saja. Menyimpang 

merupakan suatu perbuatan yang tidak dibenarkan dan  melanggar. 

Menyimpang pada umumnya merujuk pada hal yang tidak baik dan 

menimbulkan efek yang negatif dan bisa membuat kerugian baik bagi diri 

sendiri maupun oranglain. Menyimpang berasal dari kata simpang. Simpang 

artinya memisah dari lurus. Menyimpang adalah tidak menurut jalan yang 

benar.
3
 

                                                             
1
 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm.3 

2
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011) hlm 

1119. 
3
 Ibid., hlm. 1125. 
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Masa remaja merupakan masa dimana remaja memulai menemukan 

jati dirinya, mereka dengan bangga dan bebas melakukan apa saja yang 

mereka suka. Tak terkecuali melakukan perbuatan perilaku menyimpang yang 

mengarah pada kenakalan remaja. 

Tindakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh kelompok remaja 

seringkali mendatangkan gangguan terhadap ketenangan dan ketertiban hidup 

di masyarakat. Menurut etiologi kenakalan remaja (juvenile delinquency) 

berarti suatu penyimpangan tingkah laku yang dilakukan oleh remaja hingga 

mengganggu ketentraman diri sendiri dan orang lain.
4
 

 Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh seorang anak terjadi 

karena banyak faktor, dari beberapa faktor yang ada, faktor yang paling 

utama berasal dari keluarga, lingkungan dan pergaulan. Sehingga hal tersebut 

menjadikan anak menjadi rawan dan melakukan tindakan yang menyimpang. 

Anak rawan sendiri pada dasarnya adalah sebuah istilah lain untuk 

menggambarkan kelompok anak-anak yang karena situasi, kondisi, dan 

tekanan-tekanan kultur maupun struktur menyebabkan mereka belum atau 

tidak terpenuhi hak-haknya, dan bahkan acap kali pula dilanggar hak-

haknya.
5
 

Penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak saat ini sangat 

beragam seiring dengan perkembangan zaman, mulai dari perbuatan yang 

amoral dan anti sosial. Latar belakang perilaku menyimpang belakangi oleh 

                                                             
4
 Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), hlm.13.  
5
 Bagong Suyanto, “Masalah Sosial Anak”, (Jakarta: Kencana, 2003), hal 4. 
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kurangnya pemahaman tentang aturan-aturan yang ada, yang mana 

disebabkan karena setiap manusia pasti mengalami dorongan untuk 

melanggar situasi tertentu.
6
 

Perilaku menyimpang terjadi karena salah satu faktornya berasal dari 

orangtua, yaitu akibat kelalaian orangtua dalam mendidik anak-anaknya dan 

tidak adanya kontrol yang terus menerus serta tidak berkembangnya disiplin 

diri, maka dengan mudah anak tersebut terbawa pada lingkungan sosial yang 

tidak sehat.
7
 

Orangtua merupakan pendidik pertama dalam keluarga bagi anak-

anaknya, namun karena berbagai alasan sibuk bekerja para orangtua menjadi 

kurang memperhatikan bagaimana perilaku dan pergaulan anak. Akibat dari 

kurang adanya perhatian yang lebih mengakibatkan hubungan antara orangtua 

dan anak menjadi kurang harmonis dan renggang.  

Dusun Losari, Solodiran, Manisrenggo dihuni oleh 62 KK atau 171 

jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebesar 72  jiwa dan perempuan sebesar 99  

jiwa.
8
 Dari data tersebut terdapat 102 orang dewasa,  lima anak yang masih 

duduk dibangku kuliah, 11 anak yang usia SMA, namun dari 11 anak tersebut 

                                                             
6 Nabita Fitriana Lutfiasari, “Hubungan Antara Penggunaan Jejaring Sosial Facebook 

dengan Perilaku Menyimpang Siswa MAN Klaten”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2016. 
7
 Kartini Kartono, “Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja”, (Jakarta: Rajawali Press, 

1988), hal 27. 
8
 Data Penduduk Bulan Agustus 2018 Dusun Losari, Solodiran, Manisrenggo, Klaten. 



4 
  

  

ada tiga anak yang tidak melanjutkan sekolah. Yang duduk dibangku SMP 

sebanyak tiga anak, 25 anak duduk dibangku SD, dan 25 anak usia balita.
9
  

Di dusun Losari peneliti pernah menjumpai keluarga yang terlihat 

kurang memberikan perhatian dan kurang memperhatikan bagaimana perilaku 

anak ketika diluar rumah. Dimana keluarga ini banyak diam dan kurang 

berinteraksi dengan anak, dan ketika anak melakukan perilaku menyimpang 

yang berupa kenakalan remaja seperti membolos, tawuran dan game online 

yang berlebihan orangtua tersebut hanya sekali dua kali menegur dengan 

lisan. Namun pada kenyataannya anak mengulangi kesalahannya kembali dan 

hanya ditegur menggunakan lisan.
10

 

Selain itu peneliti juga melihat keluarga yang memang sibuk dengan 

pekerjaannya dari pagi hingga sore hari, bahkan ada yang sampai malam hari, 

sehingga waktu untuk berkumpul dengan anak terbatas. Interaksi yang terjadi 

menjadi terganggu dan kurang efektif. Selain menimbulkan komunikasi 

menjadi renggang maka perhatian dan pengontrolan yang diberikan kepada 

anak menjadi berkurang.
11

 

Menurut penjelasan dari Bapak RW setempat faktor yang mendasari  

terjadinya perilaku menyimpang pada remaja berasal dari faktor keluarga dan 

lingkungan. Melihat dari kasus yang sudah pernah terjadi di lingkungan 

sekitar dusun Losari, banyak remaja yang melakukan perbuatan menyimpang 

                                                             
9
 Wawancara dengan MM, Bapak RW Dsusun Losari, Solodiran pada tanggal 14 Juli 

2020. 
10

 Observasi komunikasi orangtua dengan anak di Manisrenggo, Klaten, 26 April 2020. 
11 Observasi komunikasi orangtua dengan anak di Manisrenggo, Klaten, 26 April 2020.  
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karena adanya pengaruh negatif dari pergaulan yang didapat dan kurangnya 

pengawasan yang lebih dari orangtua. Menurut pengamatan yang dilakukan 

oleh Bapak RW, para orangtua kurang memberikan perhatian dan 

memperhatikan bagaimana pergaulan dan perkembangan anak mereka ketika 

berada diluar, dan juga komunikasi yang terjalin tidak berjalan dengan 

harmonis sehingga hal ini menjadikan rawan untuk anak melakukan perilaku 

menyimpang yang mengarah pada kenakalan remaja seperti tawuran, 

membolos, dan game online yang berlebihan.
12

 

Hal ini dapat diatasi apabila tanggung jawab keluarga dan kontrol 

sosial terhadap anak dapat berjalan dengan baik, karena keluarga merupakan 

anggota inti paling utama dalam keluarga. Keluarga merupakan lembaga 

pertama dan utama bagi anak. dan pertama kali anak mengenal akan aturan, 

norma dan tata nilai adalah di  dalam keluarga. 

Dengan berbagai pengertian diatas peneliti akan fokus pada tanggung 

jawab sebagai bentuk kontrol sosial orangtua terhadap anak dan tindakan 

orangtua terhadap perilaku menyimpang anak yang berakibat pada kenakalan 

remaja pada usia SMA (Sekolah Menengah Atas). Kenakalan remaja sendiri 

beragam bentuknya, seperti tawuran, membolos, dan game online yang 

berlebihan. 

                                                             
12 Wawancara dengan MM, Bapak RW Dsusun Losari, Solodiran pada tanggal 14 Juli 

2020. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar  belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

hendak diajukan peneliti yaitu: Bagaimana bentuk tanggung jawab orangtua 

sebagai kontrol sosial terhadap anak dan tindakan orangtua terhadap perilaku 

menyimpang anak usia SMA di Dusun Losari Solodiran Manisrenggo 

Klaten? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab 

orangtua dan tindakan orangtua terhadap perilaku meyimpang anak usia SMA 

di Dusun Losari Solodiran Manisrenggo Klaten. 

D. Kegunaan Penelitian 

  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi kepada seluruh elemen masyarakat mengenai bagaimana 

langkah yang dapat diambil ketika menemukan atau melihat perilaku anak 

yang menyimpang. Selanjutnya untuk menambah wawasan bagi siapa saja 

yang membacanya. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan bagi 

pembaca khususnya keilmuan pekerja sosial anak di Program Studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial UIN Sunan Kalijaga dan masyarakat. 
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 

bahan pertimbangan baik bagi orangtua maupun masyarakat terkait dengan 

perilaku anak menyimpang. 

E. Kajian pustaka  

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti sudah melakukan beberapa 

kajian pustaka yang mengenai dengan penanganan orangtua terhadap perilaku 

anak menyimpang, disini peneliti akan mengacu pada beberapa pemikiran 

dan pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini, diantaranya:  

Pertama, skripsi yang disusun oleh Maya Widiya Kristianti dengan 

judul “Perilaku Menyimpang Kaum Santri (Studi di Lingkungan Pondok 

Pesantren Nurul Ummahat Kotagede, Yogyakarta), metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitataif, penelitian ini bertujuan untuk 

membahas bentuk-bentuk perilaku menyimpang santri yang dilihat dari 

keberfungsian sistem dan keberfungsian sosial santri. Penelitian ini dilatar 

belakangi karena perilaku menyimpag remaja di Yogyakarta yang tidak hanya 

merambah ke lingkungan pendidikan formal, tetapi jiga sampai ke lembaga 

non formal seperti pondok pesantren. Pondok pesantren sesuai dengan sistem 

nilai kaum santri disebut bengkel moral. Bengkel moral yang dimaksud yaitu 

mempersiapkan santrinya agar meningkat kemampuan moral dan nilai 

kemanusiaan. Tetapi dalam hal ini, pondok oesantren juga kesulitan untuk 

menangani perilaku menyimpang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk perilaku 

menyimpang berdasarkan tingkatannya ada 3, yaitu: pertama, perilaku 
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menyimpang ringan, seperti: tidak mengikuti kegiatan pondok, berboncengan 

dengan yang  bukan makhromnya, menyepelekkan peraturan, dan 

mengenakan celana ketika keluar dari asrama. Kedua, perilaku menyimpang 

sedang, seperti: konflik dengan santri lain (marah-marah karena sering 

melakukan perilaku menyimpang dalam bentuk hujatan), pacaran, lama tidak 

kembali ke pondok, sering pulang malam. Dan ketiga, perilaku menyimpang 

berat, seperti: mabuk (minuman keras). Dari analisis faktor penyebab perilaku 

menyimpang, ditemukan faktor penyebab pada keberfungsian sosial santri 

dan keberfungsian sistem, karena adanya pemenuhan fungsi yang tidak 

optimal. Tetapi dari keduanya, yang lebih terlihat yaitu faktor perilaku 

menyimpang dari keberfungsian sosial santri, seperti: merasa adanya 

diskriminasi dalam penegakan peraturan, adanya perilaku mengabaikan 

peraturan, rasa malas untuk menaati peraturan, dan keinginan untuk 

melanggar.
13

  

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada teori keberfungsial sosial 

dari Suharto, yang mana pada teori ini dibagi menjadi tiga aspek 

keberfungsian sosial, yaitu: 

1. Kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar 

2. Kemampuan dalam menampilkan peran sosial 

3. Kemampuan menghadapi goncangan dan teka nan 

                                                             
13

 Maya Widiya Kristianti, Perilaku Menyimpang Kaum Santri (Studi di Lingkungan 

Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede, Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2018).  
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Kedua, skripsi yang disusun oleh Amin Khotimah, mahasiswa 

jurusan Bimbingan Konsling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2014, skripsi  dengan judul “Penanganan Perilaku Menyimpang Anak 

Tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta” penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

perilaku menyimpang anak tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya anak yang perkembangan sosial 

dan emosinya belum sesuai dengan usia yang seharusnya, anak tersebut 

merupakan anak tunalaras. Hasil dari penelitian ini menejelaskan bahwa 

bentuk perilaku meyimpang anak tunalaras yaitu suka menyerang, tidak 

patuh, tanpa tepa slira, hiperaktif, berbohong, cuek, iri dan pemarah. 

Penanganan yang dilakukan oleh guru pada anak tunalaras secara 

keseluruhan menggunakan pendekatan psikodinamika dan behavioristik. 

Penggunaan pendekatan tersebut menyesuaikan karakter dan kondisi anak 

karena ada anak yang harus ditangani dengan satu pendekatan dan ada 

pula yang menggunakan dua pendekatan. Pendekatan yang diguanakan 

cukup efektif untuk menangani perilaku menyimpang anak tunalaras di 

SLBE Prayuwana Yogyakarta Pada penelitian ini, mengacu pada teori 

pendekatan psikodinamika, pendekatan psikoedukasi, dan pendekatan 

behavioristik.
14

 

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Dian Musriana dengan judul 

“Hubungan antara Penghayatan Sholat Fardhu dengan Perilaku 

                                                             
14

 Amin Khotimah, Penanganan Perilaku Menyimpang Anak Tunalaras di SLB E 

Prayuwana Yogyakarta,Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).  
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Menyimpang (Pada Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta)”, pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif deskriptif. Subyek yang dilibatkan dalam penelitian ini 

berjumlah 72 santri yang diambil menggunakan teknik stratified random 

sampling. Hipotesis dalam peneliian ini adalah hubungan yang signifikan 

antara peghayatan ibadah sholat fardhu dengan perilaku menyimpang, 

semakin tinggi penghayatan  ibadah sholat fardhu maka semakin rendah 

perilaku menyimpang santri, dan semakin rendah penghayatan sholat 

fardhu santri maka akan semakin tinggi perilaku menyimpangnya. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 

penghayatan ibadah sholat fardhu dengan perilaku menyimpang. Dalam 

penelitian ini menggambarkan bahwa kondisi penghayatan sholat fardhu 

santri termasuk dalam kategori tingi atau baik, kesimpulan ini ditunjukkan 

dengan presentase penghayatan ibadah sholat fardhu sebesar 44,4%. 

Selanjutnya, kondisi perilaku menyimpang santri termasuk dalam kategori 

rendah, hal tersebut ditunjukkan dengan presentase perilaku menyimpang 

sebesar 12,5%.
15

 

Keempat, dalam jurnal yang disusun oleh Rahmawati Ida dengan 

judul “Pola Pembinaan Santri dalam Mengendalikan Perilaku 

Menyimpang di Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin, Desa Kalipuro, 

Kecamatan Pungging, Mojokerto” Vol 1, No 1 (2013) halaman 306-320, 

                                                             
15

 Dian Musriana, Hubungan antara Penghayatan Ibadah Sholat Fardhu dengan Perilaku 

Menyimpang (pada Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2014).  
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UNESA ini menjelaskan bahwa pendekatan, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran pada hakikatnya dapat dibedakan akan tetapi tidak dapat 

dipisahkan. Keempat istilah tersebut merupakan satu kesatuan dalam 

pembelajaran.
16

 

Dalam skripsi ini nantinya peneliti akan membahas tentang tanggung 

jawab oraangtua dan tindakan orangtua terhadap perilaku menyimpang anak 

usia SMA, karena dari beberapa kajian pustaka yang sudah peneliti baca, 

masih banyak yang hanya membahas dari sisi anaknya saja yakni membahas 

tentang mengapa anak melakukan perlikau menyimpang, dan masih sedikit 

yang membahas atau mengkaji dari sisi tanggung jawab dan tindakan yang 

diberikan oleh orangtua. Dengan adanya tindakan yang diberikan oleh 

orangtua diharapkan mampu mengubah perilaku negatif anak ke perilaku 

positif dan pastinya akan memberi dampak positif baik dari orangtua maupun 

anak, karena anak merupakan salah satu harapan bangsa yang harus dididik 

dan diarahkan dengan benar mulai dari sekarang dan didikan maupun arahan  

yang utama salah satunya berasal dari orangtua langsung. 

F. Kerangka Teori  

1. Tinjauan Tentang Tindakan 

a. Pengertian Tindakan 

                                                             
16

 Rahmawati Ida, “Pola Pembinaan Santri dalam Mengendalikan Perilaku Menyimpang 

di Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin, Desa Kalipuro, Kecamatan Pungging, 

Mojokerto,UNESA, 

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=8784&action

=search&tsearch=perilaku+menyimpang&button=search=title=inside-journal, diakses pada 

26 Agustus 2019. 

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=8784&action=search&tsearch=perilaku+menyimpang&button=search=title=inside-journal
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=8784&action=search&tsearch=perilaku+menyimpang&button=search=title=inside-journal
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Tindakan merupakan suatu perbuatan, perilaku, atau aksi yang 

dilakukan oleh seseorang guna mencapai tujuan tertentu atau 

mengatasi sesuatu.
17

 

2. Tinjauan Tentang Orangtua 

a. Pengertian Orangtua 

Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu, yang secara sadar mendidik anak-anaknya untuk mencapai 

kedewasaan.
18

 Orangtua berkewajiban dan bertanggung jawb untuk:
19

  

1) Mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak. 

2) Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat 

dan minat anak. 

3) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak, dan 

4) Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi 

pekerti pada anak. 

3. Tinjauan tentang Tanggung Jawab Keluarga 

a. Pengertian Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala 

sesuatunya.
20

  Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia 

akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun tidak 

                                                             
17 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011) hlm 

1119.  
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), hlm. 2-3. 
19

 Ussndang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 dalam Pasal 26 Ayat (1) Tahun 2014. 
20

 Pengertian tanggung jawab, https://kbbi.web.id/tanggungjawab, diakses tanggal 16 

September 2020. 

https://kbbi.web.id/tanggungjawab
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disengaja. Tanggung jawab juga berarti sebagai wujud kesadaran 

akan kewajiban. Tanggung jawab yang dimiliki oleh orangtua 

terhadap anaknya sangatlah penting untuk diperhatikan. Dalam 

teori kontrol sosial menurut Travis Hirschi
21

, ada beberapa elemen 

yang dapat dijadikan rujukan dalam kategori tugas dan tanggung 

jawab keluarga terhadap anak, beberapa elemen tersebut adalah: 

1) Attachment (Kasih Sayang) 

Attachment adalah kemampuan manusia untuk melibatkan 

dirinya terhadap orang lain, jika attachment sudah terbentuk, 

maka orang tersebut akan peka terhadap pikiran, perasaan, dan 

kehendak orang lain. 

     Attachment, dibagi menjadi dua bentuk : 

a) Attachment total: suatu keadaan di mana seseorang individu 

melepaskan rasa ego yang terdapat dalam dirinya dan 

diganti dengan rasa kebersamaan. Rasa kebersamaan inilah 

yang mendorong seseorang untuk menaati peraturan, larena 

melanggar peraturan berarti menyakiti perasaan orang lain.  

b) Attachment Partial: suatu hubungan antara seorang 

individu dengan individu lainnya, di mana hubungan 

tersebut tidak didasarkan kepada peleburan ego yang lain, 

akan tetapi karena hadirnya orang lain yang sedang 

mengawasi perilaku individu. Dengan kata lain, attachment 

                                                             
21

 Yesmil Anwar & Adang, Kriminologi, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 54. 
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ini, hanya akan menimbulkan kepatuhan pada individu, bila 

sedang diawasi perilakunya oleh orang lain. 

2) Commitment  

Commitment adalah keterikatan seseorang pada subsistem 

konvensional seperti sekolah, pekerjaan, organisasi dan 

sebagainya.komitmen merupakan aspek rasional yang ada 

dalam ikatan sosial. Segala kegiatan yang dilakukan seseorang 

seperti sekolah, pekerjaan, kegiatan dalam organisasi akan 

mendatangkan manfaat bagi orang tersebut. Manfaat tersebut 

bisa berupa harta benda, masa depan dan sebagainya. 

3) Involvement  

Aktivitas seseorang dalam subsistem. Apabila sseseorang 

berperan aktif dalam organisasi maka kecil kemungkinan 

melakukan penyimpangan, karena waktu sudah banyak 

dihabiskan untuk didalam organisasi tersebut. 

4) Belief  

Belief merupakan moral yang terdapat dalam ikatan sosial. 

Belief merupakan kepercayaan seseorang pada nilai-nilai moral 

yang ada. Kepercayaan seseorang terhadap norma-norma yang 

ada menimbulkan kepatuhan terhadap norma tersebut. terhadap 

norma-norma yang ada. 

4. Definisi Anak 
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Anak merupakan suatu titipan atau amanah dari Allah SWT 

yang lebih tinggi derajatnya dari kedudukan harta dan benda, bahkan 

jauh lebih berharga diatas segala sesuatu yang kita miliki. Didalam diri 

mereka telah melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. 

Setiap anak telah Tuhan ciptakan dengan beragam potensi yang 

berbeda-beda. Mereka adalah makhluk yang unik, yang satu sama lain 

tidak bisa disamaratakan ataupun dibanding-bandingkan.
22

  

Tanggung jawab orangtua adalah mengasuh dan mengarahkan 

mereka kearah yang positif, dan bukan untuk menentukan pilihan masa 

depan mereka. Anak adalah tunas yag berpotensi, generasi penerus 

yang merupakan variabel (unsur yang ikut menentukan perubahan) 

dari kelangsungan hidup keluarga, masyarakat, bangsa, Negara dan 

agama. Oleh karena itu anak perlu dibekali dengan penghidupan dan 

pendidikan yang layak dan berkualitas. Sehingga mereka dapat tumbuh 

dengan sehat, berkembang secara optimal mental, sosial dan 

kepribadiannya.
23

 Sebagai makhluk yang lemah anak-anak 

membutuhkan bantuan dari orang dewasa, disamping membutuhkan 

bantuan dari orang dewasa anak-anak juga membutuhkan orang-orang 

disekitarnya termasuk dengan yang seusianya. Mereka perlu 

bersosialisasi, berinteraksi, dan berkomunikasi dengan orang lain, 

                                                             
22

 Toni Pransiska, Kado Istimewa untuk Anak: Solusi dan Tips Praktis Membentengi Anak 

dari Sang Predator, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), hal 1. 
23

 Ibid. 
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karena anak adalah makhluk sosial. Tentunya mereka pun bisa belajar 

dari lingkungannya.
24

 

Anak akan terlahir dari pasangan suami-istri manakala Allah 

SWT menciptakan dan berkehendak untuk mengaruniakan kepada 

pasangan yang bersangkutan. Jika Allah tidak menciptakan dan tidak 

berkehendak mereka tak akan menghasilkan keturunan anak selama-

lamanya. Jadi anak merupakan nikmat atau anugrah Allah yang begitu 

tinggi nilainya, maka harus disyukuri dengan membina dan mendidik 

sebaik-baiknya. Sebagai orangtua alangkah baiknya menyadari bahwa 

disamping anak itu sendiri menjadi nikmat, ia juga merupakan fitnah 

(cobaan) bagi orantuanya jika tidak mampu menjaganya. Bahkan 

kadang anak juga bisa menjadi fitnah lantaran terdapat kekurangan 

atau kelemahan pada anak itu sendiri yang akan mengakibatkan fitnah 

bagi orangtuanya terlebih jika tidak dilandasi iman dan takwa. Oleh 

karena itu, sebagai orangtua hendaklah mendidik anak dengan sebaik-

baiknya agar tidak menjerumuskan orangtua dan anak itu sendiri.
25

 

5. Tinjauan Tentang Perilaku Menyimpang Anak 

a. Pengertian Perilaku Menyimpang 

Perilaku adalah suatu bentuk tingkah laku agresif yang 

sering dilakukan oleh individu. Sedangkan perilaku menyimpang 

adalah timgkah laku yang melanggar atau bertentangan dari aturan-

                                                             
24

 Ibid.  
25

 Ibid., hal 5 
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aturan  normatif, dari pengertian-pengertian  normatif maupun dari 

harapan-harapan limgkungan sosial yang bersangkutan.
26

 

Perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak sesuai 

dengan norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan pelaku yang 

melakukan penyimpangan itu disebut devian (deviant). Adapun 

perilaku yang sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku dalam 

masyarakat disebut konformitas.
27

 

b. Ciri-ciri Perilaku Menyimpang 

1) Aspek Lahiriyah 

Deviasi lahiriyah yang verbal dalam bentuk kata-kata 

maki-makian, slang (logat, bahasa populer), kata kotor tidak 

senonoh dan cabul, sumpah serapah dan lain-lain. Deviasi 

lahiriyah yang non-verbal yaitu semua tingkah laku yang nyata 

dapat dilihat oleh mata.
28

 

2) Aspek simbolik yang tersembunyi 

Dalam aspek simbolik yang tersembunyi ini, mencakup 

sikap-sikap hidup, emosi, sentimen, motivasi yang 

mengembnagkan tingkah laku yang menyimpang. Prooses 

konsep diri atau simbolisasi ini pada umumnya berlangsung 

secara tidak sadar dan berangsur-angsur, maka berlangsunglah 

proses sosialisasi dari tingkah laku menyimpang pada diri anak, 

                                                             
26

 Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), hlm.35. 
27

 Jokie MS Siasahan, Perilaku Menyimpang Pendekatan Sosiologi, Jakarta: Indeks, 

2009) hlm. 5.  

28
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 Edisi Baru, (Bandung: Rajawali, 1981), hlm. 

15. 
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sampai masa remaja dan dewasa, untuk kemudian 

dikembangkan menjadi kebiasaan patologis, menyimpag dari 

tingkah laku umum.
29

 

c. Faktor-faktor Perilaku Menyimpang 

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa, biasanya 

merujuk pada siswa yang berprestasi rendah. Perilaku menyimpang 

siswa diakibatkan adanya masalah pada neorobiological, sehingga 

hal tersebut menimbulkan genetik yang tidak normal. Apalagi 

mental dan emosi remaja yang belum matang, masih labil, dan 

rusak akibat kondisi lingkungan yang buruk.
30

 

Faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswa 

yang memasuki usia remaja SMA disebabkan oleh keadaan-

keadaan sebagai berikut:
31

 

1) Kualitas diri pribadi siswa itu sendiri, seperti: perkembangan 

emosional yang kurang bahkan tidak sehat, mengalami 

ketidakmampuan dalam menggunakan waktu luang dengan 

sehat, kelemahan diri dalam mengatasi kegagalan dengan 

memilih kegiatan alternatif yang keliru dan pengembangan 

kebiasaan diri yang kurang bahkan tidak sehat  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                             
29

 Ibid., hlm.16. 
30

 Sri Esti Wuryani D, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002) hlm. 112-113. 
31

 Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 252-253. 
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2) Kualitas lingkungan keluarga dan masyarakat, seperti: 

minimnya rasa kepedulian dalam keluarga, kurangnya kasih 

sayang yang diberikan, keadaan ekonomi yang kurang 

mendukung dalam menunjang kemauan dan kesempatan 

belajar dan melakukan rekreasi yang sehat yang mana hal 

tersebut dapat membantu perkembangan kepribadian remaja, 

pergeseran nilai dan moral kesusilaan masyarakat, tontonan 

media massa yang merusak perkembangan moral, dan kondisi-

kondisi sosial setempat yang menyediakan dan merangsang 

individu remaja.  

Menurut Zakiah Darojat, beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang adalah sebagai 

berikut:
32

  

a) Kurangnya pendidikan agama, yakni penanaman jiwa agama 

yang dimualai sejak dini dengan mengajarkan dan 

membiasakan pada diri pada anak untuk selalau melakukan 

kewajiban, aturan dan perintah dalam agama dan 

meninggalkan apa yang dilarang. 

b) Kurangnya kesadaran orangtua tentang pendidikan anak. 

banyak yang menyagka bahwa apabila telah memberikan 

makanan, pakaian dan perawatan kesehatan yang cukup pada 

                                                             
32

 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1979), hlm. 113-118. 
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anak, telah selesai tugas mereka. Sesungguhnya yang 

terpenting dalam pendidikan anak adalah keseluruhan 

perlakuan-perlakuan yang diterima anak dari orangtua, 

dimana anak merasa disayangi, diperhatikan dan diindahkan 

dalam keluarga. 

c) Kurangnya waktu untuk berkumpul bersama anggota 

keluarga. Terkadang hanya anak yang bisa memanfaatkan 

waktu luang untuk belajar, namun jarang memanfaatkan 

waktu luang dengan berkumpul bersama keluarga karena 

orangtua atau anggota keluarga yang sibuk dengan urusan 

masing-masing. 

d. Bentuk Perilaku Menyimpang  

Bentuk perilaku menyimpang yang dimaksud disini ada 

tiga macam kategori, yakni kategori ringan, sedang dan berat. 

Kategori ringan dan sedang merupakan perilaku menyimpang yang 

masih mengarah pada pelanggaran tata tertib sekolah dan bisa 

mengakibatkan adanya sanksi berupa panggilan orangtua siswa dan 

skors dari sekolah. Sedangkan perilaku menyimpang kategori berat 

yakni perilaku yang bisa menimbulkan kerugian tidak hanya untuk 

diri sendiri dan mengakibatkan adanya tindakan tegas 

dikeluarkannya siswa dari sekolah dan  adanya tindakan lebih 

lanjut dari pihak yang berwenang seperti kepolisisan. Contoh dari 
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perilaku menyimpang kategori ringan dan sedang adalah 

membolos dan game online yang berlebihan, sedangkan untuk 

kategori berat adalah tawuran. 

1) Tawuran, adalah bentuk perkelahian yang dilakukan secara 

beramai-ramai.
33

 Tawuran merupakan perkelahian antara 

kelompok atau geng yang ada dalam kehidupan masyarakat. 

Tawuran identik dengan tindakan kekerasan yang dilakukan 

oleh antar kelompok atau geng. Seringkali tawuran tidak hanya 

menyebabkan kekerasan pada anggota tawuran saja, namun 

juga masyarakat yang ada disekitar terkena sasaran oleh 

anggota tawuran, dan fasilitas umum terkadang juga menjadi 

pelampiasan oleh mereka.  

2) Membolos, merupakan hal awam yang dilakukaan oleh para 

siswa, bahkan membolos bisa dianggap budaya dikalangan 

siswa, berikut gambaran umum mengenai perilaku membolos: 

a. Berhari hari tidak masuk sekolah 

b. Tidak masuk sekolah tanpa izin 

c. Sering keluar pada jam-jam tertentu 

d. Tidak masuk kembali setelah izin 

e. Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran 

yang tudak diminati atau tidak disenangi 

                                                             
33

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 909. 
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f. Minta izin keluar dengan alasan sakit 

g. Mengirimkan surat izin dengan alasan yang dibuat-buat 

h. Tidak masuk kelas lagi setelah istirahat
34

 

3) Game online, game online merupakan sejenis permainan yang 

dapat diakses melalui internet. Di dalam game online itu sendiri 

terdapat seperangkat permainan dalam bentuk gambar-gambar 

menarik yang dapat digerakkan oleh keinginan pemainnya.
35

 

e. Usaha atau Tindakan Penanganan Perilaku Menyimpang 

Usaha atau tindakan yang dilakukan menangani perilaku 

menyimpang ada tiga macam, yaitu preventif dan represif.
36

 

1) Preventif  

Preventif merupakan segala tindakan yang bertujuan untuk 

mencegah timbulnya perilaku menyimpang. Tindakan preventif 

ini dapat dilakukan dengan cara pembinaan remaja seperti: 

a. Memberikan pendidikan atau pengajaran agama, budi 

pekerti, etika, akhlak dan lain-lain. 

                                                             
34
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b. Menyediakan sarana dan prasarana serta menciptakan 

suasana yang optimal demi perkembangan pribadi yang 

lebih sehat dan sesuai dengan batas usia perkembangannya 

c. Memperbaiki pola hubungan dengan keluarga, lingkungan 

sekitar dan masyarakat dimana terjadi banyak kena bkalan 

remaja.  

Dengan usaha-usaha pembinaan terarah diatas akan 

membantu menyelesaiakan permasalahan yang dialami oleh 

remaja, dan juga membantu para orangtua untuk menjadikan 

remaja meminimalisir perilaku menyimpang. 

2) Represif  

Tindakan untuk menahan atau menghalangi timbulnya 

peristiwa kenakalan remaja, dalam tindakan represif ini 

biasanya dilakukan dengan pemberian hukuman yang bertujuan 

memberikan efek jera. Upaya yang dilakukan dalam tindakan 

represif bisa dengan mendidik anak agar dispilin dan taat pada 

peraturan-peraturan yang ada. 

Menurut Rogers, ada lima ketentuan yang harus dipenuhi untuk 

membantu penanganan perilaku menyimpang pada remaja, yaitu:
37
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a. Kepercayaan, remaja harus percaya kepada orang yang membantunya 

(orangtua), ia harus yakin bahwa penolong tidak akan membohonginya 

dan kata-kata penolong benar adanya. 

b. Kemurnian hati, reamaja harus merasa bahwa penolong itu sungguh-

sungguh mau membantunya tanpa syarat. Maka dari alangkah baiknya 

penolong harus benar-benar membantu dari hati agar remaja yang 

dibantu juga bisa merasakan dengan hati. 

c. Kemampuan mengerti dan menghayati,penolong harus bisa mengambil 

perasaan remaja dengan cara berempati, karena yang dihadapi disini 

adalah remaja yang mana remaja masih mempunyai perasaan yang 

kadang sensitif, dan dari pihak remaja sendiri terkadang mereka ada 

kecenderungan sulit untuk menerima ulurang dari orang lain karena 

tidak ada rasa empati yang terkandung dalam uluran tangan itu. 

d. Kejujuran, remaja mengharapkan penolong menyampaikan apa saja 

dengan apa adanya tanpa ada yang di buat-buat. Ketika ada salah maka 

harus dikatakan salah dan ketika benar maka katakan dengan benar. 

Yang tidak bisa diterima adalah jika ada hal-hal yang sebenarnya salah, 

tetapi pada orang lain atau orangtua dikatakan benar. Kebiasaan 

orangtua atau orang dewasa membohongi remaja (meskipun dalam 

rangka menolong) lama kelamaan akan meruntuhkan kepercayaan 

remaja itu sendiri. 

e. Mengutamakan persepsi remaja itu sendiri, setiap remaja akan 

memandang segala sesuatu dari sudut pandangnya sendiri. Terlepas dari 
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kenyataan atau pandangan yang ada, bagi remaja pandangannya sendiri 

itulah yang merupakan kenyataan. Maka kemampuan untuk memahami 

pandangan remaja, seluruh perasaan yang ada dibalik pandangan itu, 

merupakan modal untuk membangun empati.  

G. Metode Penelitian 

 

Menurut Bodgan dan Taylor, yang dikutip oleh Deddy Mulyana dalam 

bukunya, metode penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 

gunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban yang dipengaruhi 

atau berdasarkn prespektif teoritis. Metode penelitian mencakup  pada teknik-

teknik spesifik dalam penelitian.
38

 Metode penelitian berisi tentang kerangka 

kerja untuk melaksanakan penelitian yang bersistem. Metode juga mencakup 

langkah-langkah praktis dalam melakukan penelitian.
39

 Berikut adalah 

penentuan sistem kerja penelitian untuk mempermudah prosess pengambilan 

data: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif 

studi makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan kasus. 

Penelitian deskriptif studi kasus adalah suatu penelitian kualitatif yang 
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berusaha menemukan pemahaman makna yang mendalam dari individu, 

kelompok dan situasi.
40

 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

fokus yang kualitatif. Penelitian kualitatif meruapakan suatu metode 

berganda dalam melibatkan pendekatan interpretatif dan wajar terhadap 

setiap pokok permasalahan yang sedang dikaji, yang mana penelitian ini 

bekerja di dalam setting yang alamiah.
41

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada informan yang hendak 

dimintai informasi atau digali masalahnya, sedangkan objek merujuk 

pada masalah atau tema yang sedang diteliti.
42

 Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang dimaksud subjek penelitian adalah individu, benda, atau 

organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data penelitian.
43

  

Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

1) Orangtua yang memiliki anak usia SMA 

2) Ketua RT/RW setempat 

3) Anak yang berusia SMA 

                                                             
40
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Dari pertimbangan kriteria diatas, maka terpilihlah subjek yang akan 

diteliti, yaitu: 

1) Orang tua GP  

2) Orangtua AP 

3) Ketua RW setempat 

4) AP 

5) GP 

b. Objek penelitian adalah masalah atau tema yang akan diteliti.
44

 

Adapun objek di dalam penelitian ini adalah tanggung jawab dan 

kontrol sosial serta tindakan orangtua terhadap perilaku 

menyimpang anak usia sekolah SMA di Dusun Losari Solodiran 

Manisrenggo Klaten. 

4. Lokasi Penelitian 
 

Penentuan lokasi ditentukan berdasarkan tema yang akan diambil 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian, yakni berdasarkan atas adanya 

kasus perilaku menyimpang anak  yang pernah  ada di dusun Losari dan 

sekitar dusun Losari. Selanjutnya penelitian ini dilakukan di rumah 

keluarga ibu SY dan bapak SM beserta istrinya ibu MR yang beralamat di 

dusun Losari Solodiran Manisrenggo, Klaten. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian penting untuk 

dilakukan oleh peneliti, karena hal tersebut akan membantu dalam 

penentuan data apa saja yang akan diperoleh. Berikut metode 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti: 

a. Data Primer 

1) Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 

perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau 

sesuatu.
45

 Menurut Matthewsand Ross, yang dikutip oleh 

Haris Herdiansyah dalam bukunya, menyatakan bahwa 

observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

indra manusia. Observasi dalam konteks situasi natural 

mengacu pada proses mengamati subjek penelitian beserta 

lingkungannya dan melakukan perekaman dan pemotretan 

atas perilaku yang diamati tanpa mengubah kondisi alamiah 

subjek dengan lingkungan sosialnya.
46

 

Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan observasi non-partisipan. Observasi non-

partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti 

penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang 
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menjadi topik penelitian. Dalam observasi ini peneliti 

melihat atau mendengarkan pada situasi sosial tertentu 

tanpa partisipsi aktif didalamnya.
47

  

2) Wawancara  

Wawancara menurut Hasan (1963) dalam Garabiyah 

yang dikutip oleh Emzir dapat didefinisikan sebagai 

interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam 

situasi saling berhadapan salah seorang. Yaitu melakukan 

wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang 

yang diteliti.
48

 Wawancara sebagai suatu proses tanya 

jawab lisan, yang mana dua orang atau lebih berhadap-

hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang 

lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya.
49

 

Wawancara yang diguanalan dalam pnelitian ini adalah 

wawancara tak berencana berfokus, atai dengan kata lain 

wawancara tidak terstruktur, namun selalu berpusat pada 

satu pokok masalah tertentu. Jenis wawancara ini lebih 

memberi peluang kepada peneliti untuk mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan.
50

 

c. Data Sekunder 
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1) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.
51

 

Dokumentasi juga bisa dilakukan untuk menambah 

pemahaman atau informasi untuk penelitian selain 

wawancara dan observasi. Dokumen juga bisa ditukis 

sendiri oleh informan sendiri.
52

 Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan studi dokumen baik berupa dokumen 

pribadi maupun dokumen resmi terkait dengan 

permasalahan yang akan diteliti. Hal tersebut dilakukan 

untuk melengkapi informasi dan data terkait monografi, 

demografi, foto atau gambar-gambar yang berkaitan dengan 

penelitian. 

6. Keabsahan Data 

Analisis data penelitian mempunyai syarat yang harus dimiliki 

yakni valid dan reliabel. Objektivitas dan keabsahan data penelitian 

dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang diperoleh. Pembuktian 

validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya 
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dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang diakukan sesuai 

kondisi yang sebenarnya dan disetujui oleh subjek penelitian.
53

 

Menurut Guba yang dikutip oleh Idrus di dalam bukunya pengujian 

keabsahan data mempunyai tiga teknik yaitu, memperpanjang waktu 

tinggal, observasi lebih tekun, dan triangulasi data.
54

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik triangulasi data, menurut Moleong yang 

dikutip oleh Agus Salim di dalam bukunya triangulasi adalah upaya 

mememeriksa validitas data dengan memanfaatkan hal lain diluar data 

untuk keperluan pengecekan atau pembanding. Triangulasi didefinisikan 

sebagai penggunaan dua atau lebih metode pengumpulan data dalam suatu 

penelitian. Tujuan triangulasi ialah untuk menjelaskan lebih lengkap 

tetntang kompleksitas tingkah laku manusia dengan lebih dari satu sudut 

pandang.
55

 Triangulasi dapat dilakukan atas dasar sumber data, teknik 

pengambilan data, teori, dan waktu.
56

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

memanfaatkan sumber data dan metode penelitian. Peneliti 

membandingkan data hasil observasi dan data hasil wawancara, data 

wawancara dengan dokumen terkait, dan data dari narasumber tertentu 

dengan narasumber lain.
57
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7. Analisis Data 

Analisis data merupakan hasil dari proses penelitian yang 

didapatkan melalui data verbal, data yang harus ditranskipkan, objek-

objek, situasi, ataupun peristiwa. Sehingga perlu dilakukan 

pengelompokan data-data agar dapat dikonstruksikan dengan baik sesuai 

dengan tema yang dianalisis.
58

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Emzir di dalam 

bukunya: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” 

yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis.
59

 Data 

yang direduksi adalah data dari hasil wawancaara, observasi, dan 

dokumentasi. Proses reduksi data dilakukan untuk memilih dan 

memilah data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Data yang direduksi dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi meliputi Penanganan Orangtua terhadap Perilaku 

Menyimpang Anak degan subjek orangtua dan anak remaja. Proses 

reduksi dilakukan dengan memilih data yang sesuai dengan 

bagaimana penanganan orangtua terhadap perilaku menyimpang 
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anak. Setelah data terangkum, data disajikan sesuai dengan apa 

yang didapatkan dan disimpulkan yang merupakan hasil penelitian 

yang dilakukan. 

b. Model Data (Display Data) 

Model data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun 

yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Model tersebut mencakup berbagai jenis teks naratif, 

matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Hal tersebut untuk 

merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses 

secara langsung dengan bentuk yang praktis, sehingga peneliti 

dapat dapat menggambarkan kesimpulan dengan penjustifikasian 

yang bermanfaat.
60

 Penelitian ini menggunakan model penyajian 

data dengan mendeskripsikan hasil data dari penelitian 

menggunakan teks naratif dengan kalimat yang yang sesuai dan 

mudah dipahami 

8. Penarikan / Verifikasi Kesimpulan 

Penarikan dan verifikasi kesimpulan merupakan kegiatan peneliti 

dalam memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-

pola, penjelasan, konfigurasi, yang mungkin, alur kausal, dan proposi-

proposisi. Kesimpulan juga diverivikasi sebagaimana peneliti memroses. 

Verifikasi dilakukan secara teliti dengan argumentasi panjang dan tinjauan 

untuk dapat merangkai temuan dari data-data yang diperoleh. Kesimpulan 

                                                             
60

Ibid., hlm. 131-132. 



34 
  

  

atau verifikasi memunculkan makna dari data yang telah teruji 

kepercayaannya, kekuatannya, komfirmabilitasnya yang berupa validitas.
61

 

Penelitian ini dalam penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan 

hasil data yang kuat serta dukungan informasi lain. Setelah itu 

disimpulkan bahwa informasi yang diperoleh didukung dengan bukti-bukti 

yang valid, konsisten, serta berkesinambungan berdasarkan pada hasil 

wawancara, observasi, serta dokumentasi.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mendapatkan gambaran tentang bahaasan yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan 

sistematika pembahasan, yang mana didalamnya terdapat empat bab. 

Pada bab pertama merupakan pendahuluan yang isinya memaparkan 

pembahasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat (kegunaan) penelitian dan sistematika pembahasan. Gunanya adalah 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang isi dari pembahasan ini.  

Pada bab kedua berisi tentang gambaran umum mengenai Desa 

Solodiran, Manisreggo, Klaten yang meliputi letak geografis, data 

demografis, kegiatan kemasyarakatan dan gambaran umum mengenai 

perilaku anak menyimpang di Dusun Losari, Solodiran, Manisrenggo Klaten. 

Pada bab ketiga berisi tentang hasil penelitian yang berupa penyajian 

data serta analisis data tanggung jawab atau kontrol sosial dan tindakan 
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orangtua terhadap perilaku menyimpang anak di Dusun Losari, Solodiran, 

Manisrenggo, Klaten. 

Pada bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. Dari pemaparan bab satu sampai bab tiga disimpulkan pada 

bab ini agar dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masala.



86 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari tindakan orangtua terhadap perilaku 

menyimpang anak usia sma di Dusun Losari Desa Solodiran Kabupaten Klaten 

Jawa Tengah memiliki gambaran bentuk tanggung jawab dan tindakan 

orangtua yang berbeda-beda terhadap anak-anaknya, maka akan menghasilkan 

respon dan perilaku dari anak yang berbeda pula. Orangtua menjadi contoh 

langsung dari anak-anak ketika anak-anak melakukan sesuatu, tanpa adanya 

pengertian yang benar, pengawasan dan pengontrolan yang kurang tepat akan 

membuat anak melakukan perbuatan apapun yang disukainya tanpa 

memikirkan akibat yang akan ditimbulkan. Peran tanggung jawab dan kontrol 

sosial yang diberikan oleh orangtua terhadap anak sangat berpengaruh, karena 

pada umumnya anak melakukan perbuatan menyimpang karena kurangnya 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang penuh. 

Setiap orang tua memiliki tanggung jawab ataupun kontrol sosial yang 

berbeda-beda, tergantung kapasitas setiap orangtua. Dari tanggung jawab atau 

kontrol sosial yang diberikan terhadap anak pastinya tidak lepas dari harapan 

yang menginginkan anak akan menjadi lebih baik. Bentuk tanggung jawab 

orangtua atau kontrol sosial yang diberikan terhadap anak yaitu: 

1. Kasih sayang. Kasih sayang yang diberikan orangtua untuk 

anaknya ada yang sudah diberikan secara maksimal dan ada juga 

yang masih kurang. Kasih sayang yang kurang dapat dilihat dari 
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tidak terjalinnya komunikasi dengan baik. Karena ketika 

komunikasi tidak terjalin dengan baik maka akan mempengaruhi 

bagaimana orangtua akan memberikan kasih sayang terhadap anak. 

2. Komitmen. Ada orangtua yang paham akan apa itu komitmen dan 

mengarahkan untuk bisa memikirkan apa yang akan dilakukan dan 

apa saja konsekuensinya, namun ada juga orangtua yang mengikuti 

arus saja apa yang dilakukan anak. 

3. Orangtua sudah berusaha untuk selalu mendorong agar anak 

melakukan legiatan atau aktivitas yang bermanfaat namun 

terkadang anak masih menyepelekan.  

4. Kepercayaan. Orangtua sudah berusaha meyakinkan anak untuk 

selalu percaya pada peraturan dan norma-norma yang ada dan 

penting untuk diterapkan, agar anak selalu berhati-hati dan tidak 

salah dalam melakukan setiap perbuatannya. 

Selain tanggung jawab diatas adalah bentuk tindakan orangtua. 

Tindakan yang dilakukan oleh orang tua guna membaca tujuan tertentu atau 

mengatasi suatu perilaku menyimpang kenakalan remaja adalah tindakan 

preventif dan tindakan represif yang masing masing memiliki peran dalam 

memberikan arahan yang baik. Preventif yaitu mencegah dengan cara  menegur 

menasihati atau mengarahkan agar tidak melakukan perbuatan perilaku 

menyimpang, represif adalah tindakan memberikan hukuman yang bertujuan 

untuk membuat jera seperti mendiamkan anak beberapa hari agar anak bisa 

berfikir dan sadar.  
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 Kontrol sosial merupakan langkah terbaik bagi orang tua didalam 

memantau keseharian pola perilaku anak ketika berinteraksi dengan orang di 

lingkungan pergaulanya. Tindakan ataupun respon orang tua dalam 

memberikan pola asuh yang berbeda sangat memberikan dampak yang sangat 

buruk bagi penerimaan anak dalam menerima nasehat.  

B. Saran 

Perilaku menyimpang dikalangan anak memang tidak ada habis-

habisnya untuk dibahas, namun setidaknya masih ada harapan besar untuk 

meminimalisir terjadinya perilaku menyimpang. Dari hasil penelitian 

menemukan bahwa kurangnya bentuk tanggung jawab atau kontrol sosial yang 

baik terhadap anak, komunikasi yang terjalin antara orangtua dan anak juga 

kurang berjalan dengan baik atau masih tertutup. Kurangnya perhatian atau 

pengawasan yang tepat membuat anak bisa bebas melakukan perbuatan 

perilaku menyimpang. Minimnya arahan-arahan tentang bahaya pergaulan dan 

lingkungan tidak sehat masih menjadi PR besar bagi orangtua. Maka saran 

yang perlu diperhatikan untuk kedepan adalah sebagai berikut: 

Perilaku menyimpang dikalangan anak memang tidak akan ada 

habisnya untuk dibahas,namun setidaknya masih ada harapan besar untuk 

meminimalisir terjadinya perilaku menyimpang. Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa tindakan orang tua sudah cukup baik dalam merespon 

tindakan anak-anak mereka ketika melakukan penyimpangan, namun perlu 

adanya saran sebagai berikut: 
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1. Perlunya keterbukaan antara pihak anggota keluarga dalam 

menyelesaikan permasalahannya dalam upaya untuk menyelaraskan 

keharmonisan keluarga didalam kondisi apapun 

2. Diadakannya progam atau sosialisasi yang khusus untuk membahas 

tentang bentuk tanggung jawab dan kontrol sosial orangtua terhadap 

anak, sehingga orangtua bisa lebih maksimal dalam hal mendidik 

dan mengontrol setiap pergerakan anak. 

3. Anak hendaknya menghindari teman-teman yang sering atau suka 

melakukan perbuatan perilaku menyimpang, karena perbuatan 

tersebut akan membuat masalah bagi diri sendiri dan bisa merusak 

masa depan. 

4. Cobalah anak lebih memaksimalkan mengisi waktu luang dengan 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat seperti ke tempat beribadah, 

organisasi, dll. 

5. Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini yang 

hanya menitikberatkan bagaimana tanggung jawab orangtua 

terhadap anak dan bagaimana tindakan orangtua terhadap perilaku 

menyimpang anak yang mengarah pada kenakalan remaja usia SMA. 

Lebih baik lagi jika penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan 

kuantitatif, terutama untuk mengetahui alasan dan jawaban kenapa 

anak lebih bereksplorasi ketika SMA. 

 

 



90 
  

  

DAFTAR PUSTAKA 

Buku  

 

Anis, Khilma. 2019. Hati Suhita. Yogyakarta: Telaga Aksara. 

Anwar, Y & Adang. 2010. Kriminologi. Bandung: Refika Aditama. 

Basri Hasan. 1996. Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Bhari, D, Syaiful. 2004. Pola Komunikasi Orangtua dan Anak dalam Keluarga, 

Bandung: CV Pustaka Setia. 

Darajat, Zakiah. 1979. Kesehatan Mental. Jakarta: Gunung Agung. 

Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: Rajawali 

Press. 

Geldard Kathryn, Konseling Keluarga: membangun relasi untuk saling 
memandirikan antar anggota keluarga, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 

Hadi, S. 1983. Metodologi Research, Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas 

Gadjah Mada. 

Herdiansyah, H. 2015. Wawancara, Observasi, dan Focus Groups,  Jakarta: PT. 

Raja Grafindo. 

Idrus, M. 2009. METODE PENELITIAN ILMU SOSIAL Pendekatan Kualitatif 

dan Kuantitatif Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga. 

Kartono, K. 1988. Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja. Jakarta: Rajawali. 

Kasiram, M. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Malang: UIN Malang Press. 

Mulyana, D. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Noor, J. 2011. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana. 

Nur Ghufron M, dan Rini Risnawati S. 2016. Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media.  

Poerwadarminta. 2011. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Pransiska, T. 2015. Kado Istimewa untuk Anak Solusi dan Tips Praktis 

Membentengi Anak Sang Predator. Yogyakarta: Pustaka Ilmu. 



91 
  

  

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,   

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, 2005). 

Sadli, S. 1976. Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang. Jakarta: Bulan 

Bintang. 

Sarwono W Sarlito. 1994. Psikologi Remaja. Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

Siasahan, JMS. 2009. Perilaku Menyimpang Pendeketan Sosiologi. Jakarta: PT 

Indeks. 

Suyanto, B. 2003. Masalah Sosial Anak.  Jakarta: Kencana. 

 

Skripsi  

Khotimah, A. 2014. Penanganan Perilaku Menyimpang Anak Tunalaras di SLB E 

Prayuwana (Skripsi). Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga  

Kristianti, WM. 2018. Perilaku Menyimpang Kaum Santri Studi Lingkungan 

Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede, Yogyakarta (Skripsi). 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.  

Musriana, D. 2014. Hubungan Penghayatan Ibadah Sholat Fardhu dengan 

Perilaku Menyimpang (Skripsi). Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

Jurnal  

Ida, Rahmawati. 2019. “Pola Pembinaan Santri dalam Mengendalikan Perilaku 

Menyimpang di Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin, Desa Kalipuro, 

Kecamatan Pungging,Mojokerto.UNESA. 

Internet  

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=878

4&action=search&tsearch=perilaku+menyimpang&button=search=title=insi

de-journal. 

https://infosos.wordpress.com/kelas-x/perilaku-menyimpang/.  

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cacche:http://digilib.unila.ac.id

12811/3/BAB%2520II.pdf.  

https://kbbi.web.id/tanggungjawab. 

 

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=8784&action=search&tsearch=perilaku+menyimpang&button=search=title=inside-journal
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=8784&action=search&tsearch=perilaku+menyimpang&button=search=title=inside-journal
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=8784&action=search&tsearch=perilaku+menyimpang&button=search=title=inside-journal
https://infosos.wordpress.com/kelas-x/perilaku-menyimpang/
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cacche:http://digilib.unila.ac.id12811/3/BAB%2520II.pdf
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cacche:http://digilib.unila.ac.id12811/3/BAB%2520II.pdf
https://kbbi.web.id/tanggungjawab


92 
  

  

 

Undang-Undang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 dalam Pasal 26 Ayat (1) Tahun 

2014. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 dalam Pasal 1 Ayat (1) Tahun 

2008. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
  

  

LAMPIRAN 

 

Foto Bersama Keluarga Ibu SY 

 

 

Foto Bersama Keluarga Bapak SM dan Ibu MR 



94 
  

  

Daftar Pertanyaan 

 

a. Tanggung jawab dan kontrol sosial  

1. Apakah orangtua selalu memantau setiap kegitan yang dilakukan oleh 

anak? 

2. Apakah orangtua memberrikan arahan apa yang akan dilakukan oleh 

anak? 

3. Apakah orangtua memberi teguran atau nasihat jika anak melakukan 

kesalahan? 

4. Tanggung jawab yang seperti apak yang diberikan kepada anak? 

5. Pada saat kondisi apa orangtua memberi nasihat atau arahan? 

6. Apakah semua keinginan anak dituruti oleh orangtua? 

7. Apakah anak harus menuruti semua yang diperintahkan oleh orangtua? 

8. Apakah orangtua selalu membolehkan apa yang dilakukan oleh anak? 

9. Bagaimana keseharian anak? 

10. Bagaimana kondisi pergaulan atau sosial anak dengan lingkungan dan 

teman-temannya? 

11. Apakah komunikasi orangtua dan anak terjalin dengan baik? 

12. Apakah anak mendengarkan dan melakukan apa yang diperintahkan 

oleh orangtua? 

13. Apakah kebutuhan anak selalu dituruti? 

14. Apakah anak terbuka dengan orangtua? 

15. Apakah orangtua terbuka dengan anak? 
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16. Apakah anak selalu mengatakan apa saja yang akan dilakukan kepada 

orangtua? 

17. Apakah orangtua sudah mengarahkan anak untuk aktif dalam 

lingkungan sekitar? 

 

b. Perilaku menyimpang? 

1. Perilaku menyimpang apa saja yang dilakukan oleh anak? 

2. Apa tindakan orangtua ketika anak melakukan perilaku menyimpang? 

3. Saat kondisi seperti apa orangtua memarahi anak? 

4. Tindakan pertama apa yang dilakukan orangtua ketika anak melakukan 

perilaku menyimpang? 

5. Bagaimana cara memberitahu atau menasihati anak? 

6. Bagaimana respon anak ketika diberi nasihat oleh orangtua? 

7. Alasan apa yang membuat anak melakukan perilaku menyimpang? 

8. Apakah anak memanfaatkan waktu luang dengan baik? 
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